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Abstract. The aim of the research is to identify the influence of Total Asset Turnover (TATO) on share prices at 

PT Kabelindo Murni Tbk. The population used in this research is the financial reports at PT. Kabelindo Murni 

Tbk for 30 years (1992-2022). The sample in this research is financial report data for the last 10 years starting 

from 2013 to 2022 at PT. Kabelindo Murni Tbk. The sampling technique used is Non Probability Sampling, 

namely Purposive Sampling. The results of this research are that Total Asset Turnover has a significant effect on 

the share price of PT Kabelindo Murni Tbk with a significant value of 0.026 < 0.05. 
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Abstrak. Tujuan riset yakni untuk mengenali pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga Saham 

Pada PT Kabelindo Murni Tbk . Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT. 

Kabelindo Murni Tbk selama 30 tahun (1992-2022). Sampel dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan 

selama 10 tahun terakhir terhitung mulai dari tahun 2013 sampai dengan 2022 pada PT. Kabelindo Murni Tbk. 

Teknik sampling yang digunakan adalah Non Probability Sampling yaitu Purposive Sampling. Hasil penelitian 

ini adalah bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada PT Kabelindo Murni 

Tbk dengan nilai signifikan sebesar 0,026 < 0,05. 

 

Kata kunci: Total Asset Turnover, Harga Saham. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam era bisnis modern semua pelaku usaha dituntut untuk beradaptasi dengan 

perkembangan yang sangat cepat. Maka dari itu, setiap perusahaan harus mampu 

mengembangkan bisnisnya agar dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain, untuk 

mencapainya maka dibutuhkan tambahan dana atau modal. Salah satu cara untuk menambah 

modal adalah dengan go public sehingga investor dapat menanamkan modal pada perusahaan. 

Pasar modal merupakan salah satu bidang usaha perdagangan surat-surat berharga seperti 

saham, sertifikat saham, dan obligasi. Dengan tersedianya pasar modal, perusahaan yang 

kekurangan dana akan lebih mudah untuk mendapatkan dana, sehingga kegiatan ekonomi yang 

dilakukan beberapa perusahaan dapat lebih ditingkatkan. Hal itu dapat dilakukan dengan 

dijualnya saham dalam pasar modal, yang artinya masyarakat dapat memiliki dan menikmati 

keuntungan yang telah didapatkan oleh perusahaan. Dengan kata lain, pasar modal bisa 

membantu pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian masyarakat 

(Rokhmatussa’dyah, 2015). 

https://doi.org/10.59841/jureksi.v2i3.1667
https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/JUREKSI
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Harga saham didefinisikan sebagai harga di pasar riil dan harga yang paling mudah 

ditentukan, karena harga saham di pasar saat ini atau jika pasar ditutup, maka harga pasar 

adalah harga penutupan (Azis, et,.al 2015). Menurut Effendi (2018) Harga saham adalah hal 

yang diperlukan bagi investor untuk menatap keberhasilan pengelolaan perusahaan 

dikemudian hari. Harga saham juga dapat menilai kinerja perusahaan. Apabila perusahaan 

memiliki harga saham yang besar, maka investor akan menilai perusahaan dengan baik dalam 

mengelola manajemen sesuai dengan nilai pasar. Harga saham yang digunakan untuk 

penelitian ini dengan menggunakan closing price. 

Investor sebelum menanamkan modalnya akan terlebih dahulu menganalisis saham yang 

akan memberikan pengembalian yang optimal. Apabila seorang investor berinvestasi saham   

maka harus memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham tersebut 

(Situngkir, 2020). Terdapat faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi naik turunnya 

harga saham. Faktor internal yaitu berupa data atau catatan hasil kinerja perusahaan salah 

satunya laporan keuangan dengan analisa menggunakan rasio keuangan.  

Menurut Harahap (2015) rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya baik kegiatan penjualan, pembelian dan 

kegiatan lainnya. Jenis-jenis rasio aktivitas antara lain Receivables Turnover Ratio (RTR), 

Average Collection Period (ACP), Inventory Turnover Ratio (ITR), Days of Inventory (DOI), 

Total Asset Turnover (TATO), Payable Turnover (PT), dan Average Payment Period (APP). 

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Total Assets Turn Over (TATO). 

Menurut Brigham dan Houston (2015) Total Asset Turnover adalah rasio yang mengukur 

perputaran seluruh aset perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset. 

Semakain tinggi nilai TATO menunjukan bahwa perputaran yang dimilki perusahaan semakin 

baik dan dapat dikatakan perusahaan mampu mendapatkan penjualan secara efektif dan efisien 

denaga total aset yang dimilikinya, sehingga semakin tinggi TATO maka Investor akan 

semakin menyukai perusahaan tersebut dan mampu untuk menarik minat investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut yang pada akhirnya akan meningkatkan harga saham 

perusahaan tersebut. (Sitanggang et al., 2022) 

PT. Kabelindo Murni Tbk berdiri sejak tahun 1972, bergerak dalam bidang industry 

pembuatan kabel listrik, kabel telepon serta yang berhubungan dengan pembuatan pembuatan 

perlengkapan kabel pertama di indonesia. PT. Kabelindo Murni Tbk menjadi perusahaa public 

dan tercatat pada Bursa Efek Indoesia (BEI) sejak tahun 1992, Saat ini Kabelindi adalah merek 
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kabel yang diakui keunggulannya dan juga merupakan produsen kabel terkemuka di Indonesia 

karena mutu dan pelayanan yang prima. Berikut adalah data keuangan PT Kabelindo Murni 

Tbk berupa data penjualan, Laba Bersih dan Total aktiva selama 10 tahun mulai tahun 2013 

sampai tahun 2022. 

Tabel 1 data keuangan PT Kabelindo Murni Tbk berupa data penjualan, laba bersih dan total 

aktiva selama 10 tahun terkhir dari tahun 2013 sampai 2022. 

(Disajikan dalam rupiah penuh Kecuali harga saham) 

TAHUN    PENJUALAN    TOTAL AKTIVA  HARGA SAHAM  

2013 Rp 1,032,787,438,869  Rp 654,296,256,935  Rp 158 

2014 Rp 919,537,870,594  Rp 647,249,655,440  Rp 155 

2015 Rp 967,710,339,797  Rp 654,385,717,061  Rp 132 

2016 Rp 987,409,109,474  Rp 639,091,366,917  Rp 240 

2017 Rp 1,215,476,677,995  Rp 1,235,198,847,468  Rp 282 

2018 Rp 1,243,465,775,218  Rp1,298,358,478,375  Rp 250 

2019 Rp 1,149,120,504,681  Rp 1,284,437,358,420  Rp 304 

2020 Rp 883,822,892,518  Rp 1,026,762,882,496  Rp 216 

2021 Rp 1,214,204,113,826  Rp 1,497,181,021,456  Rp 226 

2022 Rp 1,514,907,831,143  Rp 1,508,596,356,369  Rp 244 

Sumber : data sekunder diolah (2024)  

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukan penjualan mengalami penurunan ditahun 2014 

sebesar Rp 1,02 Triliun, sedangkan di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar Rp. 1,14 

Triliun dan ditahun 2020 mengalami penurun yang sangat signifikan sebesar Rp. 883 Milyar, 

dan total aktiva mengalami penuruan 2014 sebesar Rp. 647 Milyar serta 2016 sebesar Rp. 639 

Milyar sedangkan tahun 2019 sebesar Rp 1,284 Triliun dan tahun 2020 sebesar Rp. 1,026 

Triliun. hal ini disebabkan pandemi Covid-19 menjadi salah satu faktor yang mengganggu 

aktivitas operasional dan penurunan pendapatan perseroan, seperti yang disampaikan dalam 

laporan keuangan, pembatasan dan pengurangan aktivitas operasi terutama proyek-proyek 

yang terkait dengan produk perseroan, telah menyebabkan turunnya permintaan akan produk 

emiten kabel tersebut sehingga perusahaan mengurangi aktivitas produksinya.  

Identifikasi Masalah  

Berdasarakan latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penjualan mengalami penurunan pada tahun 2014, 2015, 2019 dan 2020 

2. Total aktiva mengalami penurunna pada tahun 2014, 2016, 2019 dan 2020 

3. Harga saham mengalami fluktuatif 
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Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah diatas, rumusan masalah yang 

diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang signifikan Total 

Asset Turnover terhadap harga saham pada PT Kabelindo Murni Tbk”? 

Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh yang signifikan Total Asset Turnover terhadap Harga Saham. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Total Asset Turnover 

Menurut Brigham dan Houston (2015) Total Asset Turnover adalah rasio yang mengukur 

perputaran seluruh aset perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset. 

Semakain tinggi nilai TATO menunjukan bahwa perputaran yang dimilki perusahaan semakin 

baik dan dapat dikatakan perusahaan mampu mendapatkan penjualan secara efektif dan efisien 

denaga total aset yang dimilikinya, sehingga semakin tinggi TATO maka Investor akan 

semakin menyukai perusahaan tersebut dan mampu untuk menarik minat investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut yang pada akhirnya akan meningkatkan harga saham 

perusahaan tersebut. (Sitanggang et al., 2022). Menurut Kasmir (2012), standar industri untuk 

rasio perputaran total aset adalah dua kali perputaran aktiva dalam satu tahun. Maka ditarik 

kesimpulan jika rasio perputaran total aset perusahaan kurang dari 2 kali dalam setahun maka 

dapat dikatakan rasio di perusahaan kurang beroperasi dengan baik atau menggunakan aktiva 

perusahaan kurang efisien. Adapun rumus total assets turnover menurut Kasmir (2016) adalah 

sebagai berikut berikut: 

 

Sumber: Kasmir (2016) 

Harga Saham  

Menurut Syelma & Kharisma, (2020) harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi 

di pasar bursa pada saat tertentu yang di tentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Harga saham merupakan 

harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan 

Total aktiva
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pelaku pasar (Nadia et al., 2021). Harga saham yang terbentuk melalui mekanisme permintaan 

dan penawaran dipasar modal (Maisur dan Nazariah, 2020). Pengukuran harga saham pada 

penelitian ini menggunakan closing price dengan skala nominal yang di logaritma natura. 

Pengaruh Total Aset Turnover terhadap Harga Saham  

Menurut Sari dan Muniarty, (2020) bahwa Total Asset Turnover menggambarkan tingkat 

efisiensi penggunaan seluruhan aktiva perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan. 

Semakin tinggi rasio aktivitas ini maka semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam 

menghasilkan penjualan. Total Asset Turnover yang tinggi merupakan sinyal positif bagi para 

investor semakin tinggi perputaran aset maka semakin efektif perusahaan dalam mengelola 

usahanya sehingga investor dapat melakukan keputusan ekonomi yang tepat sehingga dapat 

mempengaruhi terhadap tingginya harga saham perusahaan (Aripin, 2018)  

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Herawati & Putra, 2018) dan 

(Nainggolan et al., 2022) menunjukan bahwa total aset turnover berpengaruh terhadap harga 

saham, sedangkan peneltian yang dilakukan oleh (Sitanggang et al., 2022), dan (Nadella & 

Nugroho, 2022) dan menunjukan bahwa total aset turnover tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. 

Hipotesis Penelitian 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 Berdasarkan kerangka pikir diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H0 ∶ β1 = 0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan Total Asset Turn Over  

terhadap Harga Saham pada PT Kabelindo Murni Tbk 

Ha ∶ β1 ≠ 0 : Ada pengaruh yang signifikan Total Asset Turn Over  terhadap 

Harga Saham pada PT Kabelindo Murni Tbk 

 

 

 

 

Total Asset Turn Over Harga Saham  
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, (Sugiyono, 2018). Penelitian ini mencari 

pengaruh antara Total Asset Turnover (X) sebagai variabel bebas dengan Harga saham (Y) 

sebagai variabel terikat.   

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa daftar tabel laporan 

keuangan PT. Kabelindo Murni Tbk yang berupa laporan posisi keuangan neraca yang terdiri 

dari total aktiva, dan laporan Laba rugi yang terdiri dari penjualan selama 10 tahun yaitu dari 

tahun 2013 sampai dengan 2022. 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2018) Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan pada PT. Kabelindo Murni Tbk selama 30 tahun (1992-2022). 

Sampel dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan selama 10 tahun terakhir 

terhitung mulai dari tahun 2013 sampai dengan 2022 pada PT. Kabelindo Murni Tbk. Teknik 

sampling yang digunakan adalah Non Probability Sampling yaitu Purposive Sampling. 

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun 

alasan menggunakan teknik sampling ini yaitu ketersediaan data yang diperoleh dengan 

mudah. Dengan salah satu kriteria sampel adalah 1) Laporan keuangan PT. Kabelindo Murni 

Tbk terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2022. 2) Laporan keuangan yang 

telah diaudit terlebih dahulu  

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di PT. Kabelindo Murni Tbk yang beralamat Jl. Rawagirang No. 

2 Kawasan Industri Pulogadung jakarta 13930, Indonesia. Penelitian ini dilakukan melalui 

pengambilan data berupa laporan keuangan perusahaan yang telah tersedia di www.idx.co.id 

dan website resmi perusahaan www.kabelindo.com  

 

http://www.idx.co.id/
http://www.kabelindo.com/
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Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pegumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 

1. Studi pustaka yaitu metode pengumpulan data dengan mencari informasi melalui buku-buku 

ilmiah, tulisan, karangan ilmiah yang berkaitan dengan penelitian (Syanita & Sitorus, 2020). 

Dalam penelitian ini jurnal yang berkaitan dengan variabel penelitian 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan langsung 

melalui dokumen - dokumen arsip yaitu berupa laporan keuangan perusahaan sudah publish 

di Bursa Efek Indonesia dan yang telah diaudit (Ardianti, 2018). Dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Kabelindo Murni Tbk dengan mengakses 

website resmi  www.kabelindo.com dan www.idx.co.id 

Teknik Analisis Data 

1. Regresi linear sederhana adalah regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dipenden (Ghozali, 

2018) . Analisis ini di gunakan untuk mengetahui arah pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y . Y = a + bX + e 

Keterangan: 

Y = Harga Saham  

X = Total Asset Turn Over 

a = Konstanta 

b = Koefisien Variabel 

e = Standar Error 

2. Koefisien korelasi sederhana adalah uji statistik untuk mencari korelasi ataupun keeratan 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y (Ghozali, 2018). 

Tabel 2 keofisien korelasi 

Internal kooefisien  Tingkat hubungan  

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  Sumber : Sugiyono (2018) 

http://www.kabelindo.com/
http://www.idx.co.id/
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3. Uji determinasi adalah pengujian yang dilakukan jika terdapat korelasi positif antara 

kesadaran kerja terhadap efektivitas kerja pegawai, maka besarnya presentase korelasi 

tersebut di cari dengan menggunakan pengujian koefisien determinasi. Yaitu untuk 

mengetahui besarnya kontribusi antara variabel X terhadap variabel Y.  

4. Uji t dilakukan dengan t test dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen terhadap dependen. Hasil dari uji t sendiri didapatkan dengan 

membandingakan t hitung dan t tabel yang dimana jika t hitung lebih besar dari t tabel 

dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value < 0,05), maka Ha diterima, yang artinya 

variable independen secara parsial mempengaruhi variable dependent. Menurut 

Ghozali (2018), berikut kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

a) Jika t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

b) Jika atau t hitung < t tabel dan nilai sig. > 0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Regresi Linier sederhana 

Tabel 3. Regresi Linier sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.075 .269  22.561 .000 

TATO -.616 .226 -.694 -2.725 .026 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda diatas maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 6.075 – 0.616 X1  

1. Nilai konstanta = 6,075 berarti jika diasumsikan nilai Total Asset Turn Over, dianggap 

konstan, maka nilai dari harga saham naik sebesar 6,075 

2. Nilai koefisien Total Asset Turn Over yaitu sebesar – 0,616 artinya setiap penurunan 1% 

variabel Total Asset Turn Over maka Harga Saham mengalami Penurunan sebesar 0,616  
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Keofisien Korelasi  

Tabel 4. Keofisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .694a .481 .417 .210933 

a. Predictors: (Constant), TATO 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4 diatas Nilai Koefien Korelasi yaitu sebesar 0,694 artinya tingkat 

keeratan hubungan antara Total Asset Turn Over  terhadap harga saham dikatakan kuat.  

Determinasi  

Berdasarkan tabel 4 diatas Nilai koefisien determinasi sebesar 0,481 X 100% = 

48,1% menunjukan seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari 

variabel dependen (Y) atau dengan kata lain seberapa besar pengaruh total variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen. Output pada penelitian ini menunjukan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0.481 sehingga dapat dikatakan bahwa total pengaruh variabel 

TATO terhadap harga saham dalam penelitian ini sebesar 48,1 % sedangkan sisanya sebesar 

51,9 % disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.075 .269  22.561 .000 

TATO -.616 .226 -.694 -2.725 .026 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel 5 diatas maka diperoleh t hitung Total Asset Turnover adalah 

sebesar sebesar – 2.725 > t tabel 2,306 serta nilai sig. 0,026 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada PT Kabelindo Murni Tbk Ha diterima. Hal ini menunjukan perusahaan sudah mampu 

untuk menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi dengan jumlah aset yang sama dari 

periode sebelumnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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(Herawati dan Putra, 2018) dan (Nainggolan et al., 2022) menunjukan bahwa total aset 

turnover berpengaruh terhadap harga saham. Namun hasil peneltian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novianti (2022), (Nadella & Nugroho, 2022) dan 

(Sitanggang et,.al. 2022) menunjukan bahwa total aset turnover tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Total Asset 

Turnover berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada PT Kabelindo Murni Tbk.  

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah: (1) Saran untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba seperti 

Debt to Equity ratio, Debt to Asset Ratio. (2) Saran untuk perusahaan diharapkan dapat 

memaksimalkan FATO sehingga bisa meningkatkan Penjulan, karena Apabila penjulan 

meningkat akan meningkatkan pendapatan perusahaan. (3) Untuk para investor yang akan 

melakukan investasi hendaknya memperhatikan faktor internal seperti rasio aktivitas sebelum 

melakukan penanaman modal 
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